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ASBTRAK

Tanah yang gembur setelah diolah hanya sementara dan mempengaruhi proses
dekomposisi bahan organik di dalam tanah sekaligus simpanan karbon dan kepadatan tanah.
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa
Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. Analisis tanah di
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi. Penelitian
menggunakan Metode Eksploratif-deskriptif pada lahan yang dibedakan menjadi enam
petakan sesuai perlakuan (tidak diolah, diolah dengan cangkul, bajak piring dan bajak rotari
menggunakan traktor mini). Data yang dihimpun (sebelum dan sesudah diolah)
menggunakan contoh tanah utuh dan contoh tanah komposit pada kedalaman 0-40 cm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanah di areal penelitian bertekstur lempung liat berpasir
dengan C-organik rendah. Kandungan C-organik dan simpanan karbon tanah yang tidak
diolah relatif tidak berubah hingga empat minggu. Namun pengolahan tanah baik
menggunakan cangkul dan bajak dengan traktor menyebabkan penurunan C-organik dan
simpanan karbon tanah yang jauh lebih besar akibat pengolahan sempurna (primary dan
secondary tillage) masing-masing 36.94 % dan 41.62 % empat minggu setelah pengolahan
tanah. Akibatnya kepadatan tanah juga meningkat sejalan dengan penurunan kandungan
bahan organik tanah.

Kata kunci: pengolahan tanah, cangkul, bajak, simpanan karbon, kepadatan tanah

PENDAHULUAN

Pengolahan tanah yang bertujuan menggemburkan tanah berarti terjadi perubahan
kondisi dan sifat tanah terutama sifat fisika tanah (Daywin et al., 2008; Troeh et al., 2004).
Namun kondisi tanah yang gembur setelah diolah bersifat sementara (Arsyad, 2010), hanya
untuk 1-2 bulan (Goehring et al., 2016) karena tumbukan butiran hujan dengan energi
kinetiknya menekan tanah dan partikel tanah yang halus menyumbat ruang pori tanah yang
berarti terjadi proses pemadatan tanah (Elaoud et al., 2014; Troeh et al., 2014). Tata air dan
udara yang baik (tanah gembur) menyebabkan proses dekomposisi bahan organik (BO)
berjalan lebih cepat, sehingga BOT makin menurun (Dharmawan, 2010) dan mempercepat
proses pemadatan tanah. Oleh karena itu manfaat pengolahan tanah dalam konservasi tanah

dan air (KTA) hampir tidak ada, bahkan merugikan. Selain itu waktu, tenaga dan biaya
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untuk pengolahan tanah tidak selalu sebanding dengan tambahan hasil yang didapat (Arsyad,
2010; Troeh et al., 2004).

Peningkatan dekomposisi BO di dalam tanah berarti meningkatnya pelepasan atau
emisi karbon dalam bentuk CO: ke atmosfer dan menurunkan simpanan karbon tanah.
Tinggi rendahnya simpanan karbon tanah dan tanaman merupakan cerminan kesuburan
sehingga secara tidak langsung perbedaan pengelolaan lahan akan mempengaruhi simpanan
dan emisi karbon ke atmosfer. Peningkatan CO> di atmosfer menyebabkan peningkatan suhu
bumi atau pemanasan global dan perubahan iklim. Konservasi BOT berarti konservasi tanah
sekaligus mitigasi perubahan iklim Menghangatnya isu pemanasan global dan perubahan
iklim dewasa ini menyebabkan peran konservasi tanah menjadi makin penting karena dapat
berkontribusi dalam mengatasi dampak perubahan iklim melalui upaya mitigasi dan
adaptasi. Konservasi tanah tidak hanya dapat mempertahankan dan meningkatkan
produktivitas tanah, tetapi juga simpanan di dalam maupun di atas permukaan tanah (Agus,
2013).

Pemadatan tanah dipercepat oleh makin berkurangnya BOT akibat pengolahan tanah,
karena pada tanah yang gembur (tata air dan udara baik) proses dekomposisi BOT berjalan
lebih cepat. Oleh karena itu pengolahan tanah berkorelasi negatif dengan kandungan BOT
(Dharmawan, 2010), sedangkan BOT merupakan salah satu variabel tanah yang bersifat
intermediate yaitu cepat atau lambat berubah tergantung pengelolaan tanah (USDA 2008;
Islam dan Weil, 2000).

Pemadatan tanah merupakan penggabungan fisik tanah akibat rusaknya struktur tanah
sehingga mengurangi ruang pori tanah, membatasi infiltrasi dan masuknya udara,
meningkatkan ketahanan tanah untuk ditembus akar dan sering menjadi penyebab
menurunnya hasil tanaman (Wolkowski dan Lowery, 2008). Pemadatan tanah yang terjadi
akibat pembebanan atau tekanan terhadap tanah pada lahan pertanian biasanya bersumber
dari penggunaan traktor dalam pengolahan tanah, sehingga dinyatakan sebagai pemadatan
tanah akibat aktivitas mekanisasi pertanian (Elaoud et al., 2014). Pemadatan tanah dapat
terjadi pada semua tanah dan kondisi iklim, tergantung karakteristik tanah (terutama sifat
fisik dan kandungan BOT), kondisi tutupan permukaan tanah dan iklim (terutama curah
hujan dan temperatur udara) (Hamza dan Anderson, 2005).

Kepadatan tanah adalah hasil dari proses pemadatan tanah yang juga dapat terjadi oleh
pembebanan atau tekanan yang diberikan pada tanah (Troeh et al., 2004), akibat perubahan
volume tanah karena tekanan yang bersifat mekanis dari luar atau gaya dari faktor alam

seperti tumbukan butiran hujan pada permukaan tanah. Oleh karena itu tingkat kepadatan
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tanah dapat ditunjukkan oleh nilai bobot volume (BV) tanah. Makin tinggi BV tanah berarti
makin padat tanah tersebut (Rachman et al., 2004; Hardjowigeno, 2010).

Lahan pertanian di Indonesia termasuk di Provinsi Jambi didominasi oleh tanah Ultisol
atau Podzolik Merah Kuning yang umumnya mengandung BO rendah sehingga tanah relatif
keras atau padat (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Penggunaan traktor dalam aktivitas
pertanian memberi keuntungan ekonomi yang cukup signifikan karena hemat waktu dan
tenaga kerja. Oleh karena itu penggunaan traktor dalam bidang pertanian makin tidak bisa
dihindari terutama dalam pengolahan tanah akibat makin terbatasnya tenaga Kkerja.
Memelihara atau menjaga kandungan BOT dan struktur tanah melalui pembatasan
pengunaan alat-alat berat (traktor) dan praktek pengolahan tanah yang tidak penting atau
penerapan zero-tillage merupakan beberapa contoh penerapan Good Agricultural Practices
(Latuladio et al. 2009). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dampak pengolahan
tanah dengan beberapa sistem olah terhadap simpanan karbon tanah dan dinamika kepadatan

tanah setelah pembukaan lahan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi,
Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi.  Analisis
tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Jambi. Bahan utama yang digunakan adalah contoh tanah dari petak-petak
penelitian dan bahan kimia untuk analisis C-organik tanah di laboratorium dengan peralatan
meliputi traktor mini, bajak piringan, bajak rotari, cangkul, garu, ring sampler,abney level,
bor tanah mineral, meteran, peralatan untuk pengambilan contoh tanah serta seperangkat alat
laboratorium untuk analisis tanah di laboratorium.

Penelitian menggunakan Metode Eksploratif-deskriptif pada lahan yang dibedakan
menjadi enam petakan berukuran 4 m x 2 m yang diolah dengan cangkul, bajak piring dan
bajak rotari menggunakan traktor mini. Data yang dihimpun meliputi tekstur, struktur,
kepadatan (indikatornya BV), C-organik serta simpanan karbon tanah sebelum dan setelah
perlakuan menggunakan contoh tanah utuh (dengan ring sampler) dan contoh tanah
komposit (dengan bor tanah) pada kedalaman 0-40 cm. Contoh tanah utuh (3 ulangan) dan
contoh komposit diambil pada bagian atas, tengah dan bawah setiap petak penelitian.
Simpanan karbon tanah di hitung dengan rumus: Cswock = luas lahan (ha) x ketebalan (m) x
BV (t/m®) x C-organik (%) (Hairiah dan Rahyu, 2007).
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Pembukaan lahan (tutupan semak-belukar) secara manual. Kemudian mengacu pada
sistem pengolahan tanah yang umumnya dilakukan dalam budidaya pertanian yaitu primary
tillage dilanjutkan dengan secondary tillage (Daywin et al., 2008), maka perlakuan
pengolahan tanah pada enam petak penelitian masing-masing adalah: 1) tanah tidak diolah
(sebagai kontrol) (OTo), 2) tanah diolah 1x dengan cangkul (secara manual) (OTc), 3) tanah
diolah 2x dengan cangkul (secara manual) (OTc), 4) tanah diolah 1x dengan bajak piring
(menggunakan traktor) (OTyp), 5) tanah diolah 1x dengan bajak rotari (menggunakan traktor)
(OTwr), dan 6) tanah diolah masing-masing 1x dengan bajak piring dan bajak rotari
(menggunakan traktor) (OTyppr). Data dinilai atau diklasifikasikan sesuai dengan variabelnya

dan diolah secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Tutupan Lahan Sebelum Diolah dan Tekstur Tanah

Areal penelitian ini merupakan lahan dengan tutupan semak-belukar, datar
(kemiringan lereng 3 %) dengan vegetasi sebagian besar tumbuhan perdu dan serasah
(Gambar 1). Setelah dilakukan pembukaan lahan secara manual (dengan cara ditebas), maka
tutupan lahan berubah menjadi sisa-sisa tumbuhan dengan perakaran yang masih utuh, daun,
ranting dan serasah (ketebalan 2-4 cm) di permukaan tanah (Gambar 1). Pengolahan tanah
tidak bisa langsung dilakukan setelah pembukaan lahan karena tanah basah akibat hujan
yang terjadi hampir setiap selama + 30 hari. Akibatnya permukaan tanah ditutupi serasah
dari sisa tumbuhan setelah pembukaan lahan (sebagian mengering, sebagiannya lagi
membusuk) dengan sebaran dan ketebalan yang berbeda serta perakaran yang masih di

dalam tanah (Gambar 2).

Gambar 1. Tutupan lahan sebelum dibuka (kiri) dan setelah dibuka (kanan) di Kebun
Percobaan Faperta UNJA, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota,

Kabupaten Muaro Jambi (Dokumentasi: Windi Septiani)
Setelah diolah (kecuali petak OTo) menghasilkan kondisi tanah permukaan dengan
tingkat kehalusan sisa tumbuhan dan serasah berbeda (Gambar 3) sebagai berikut: 1) OTo

tanah tidak diolah sama sekali (sebagai kontrol) tetapi karena sisa tumbuhan dibersihkan
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dengan cara memotong dan menyisakan +2 cm, sehingga perakaran yang masih utuh di
dalam tanah akan melapuk dan menyumbangkan bahan organik ke dalam tanah (Gambar
3a);

a b c d e f
Gambar 2. Tutupan lahan masing-masing petakan sebelum diolah (30 hari setelah
pembukaan lahan) di Kebun Percobaan Fakultas Perrtanian UNJA, Desa
Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi
(Dokumentasi: Windi Septiani)

2) OTa diolah satu kali pencangkulan menghasilkan tanah yang sebagian dalam bentuk
bongkahan (diameter 4-6 cm) dan sebagian lagi lepas dengan sisa tumbuhan masih kasar
tercampur dengan tanah bersama serasah (Gambar 3b); 3) OT. pencangkulan dua kali
menghasilkan tanah yang lepas dan longgar (gembur) dengan sisa tumbuhan agak halus yang
tercampur dengan tanah bersama serasah (Gambar 3c); 4) OTyp diolah menggunakan traktor
dengan bajak piring menghasilkan tanah permukaan dalam bentuk bongkahan (5-9 cm)
dengan sisa tumbuhan masih kasar yang tercampur dengan tanah bersama serasah (Gambar
3d); 5) OTywr pengolahan tanah dengan bajak rotari menghasilkan tanah yang lepas dengan
sisa tumbuhan yang halus tercampur dengan tanah bersama serasah (Gambar 3e); dan 6)
OTypr diolah dengan bajak piring + bajak rotari menghasilkan tanah gembur dengan sisa

tumbuhan yang lebih halus tercampur dengan tanah bersama sersah (Gambar 3f).

a b c d e
Gambar 3. Kondisi tanah tanpa olah (a), setelah pencangkulan satu kali (b), pencangkulan
dua kali (c), menggunakan traktor dengan bajak piring (d), bajak rotari (e), dan

bajak piring + bajak rotari (f) di Kebun Percobaan Faperta UNJA, Desa

Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota (Dokumentasi: Windi Septiani)
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Tekstur tanah didominasi oleh fraksi pasir dengan kelas tekstur lempung liat berpasir
(Tabel 1) yang tergolong agak halus dan bersifat agak kasar dan agak melekat. Dominasi
pasir pada tekstur tanah dapat menunjukkan bahwa bahan induk tanah tersebut mempunyai
kandungan pasir yang tinggi, karena sifat-sifat dari bahan induk umumnya masih terlihat
pada tanah yang terbentuk (Hardjowigeno, 2010).

Tabel 1. Distribusi ukuran partikel dan kelas tekstur tanah di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo, Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muara Jambi

Perlakuan Persentase (%) Kelas tekstur tanah
Pasir Debu Liat

OTo 59,78 19,83 20,39 lempung liat berpasir
OTa 58,81 13,73 27,46 lempung liat berpasir
OTe 60,27 18,33 21,40 lempung liat berpasir
OThp 54,86 15,60 29,54 lempung liat berpasir
OTapr 53,95 16,03 30,02 lempung liat berpasir
OTpr 58,69 18,19 23,12 lempung liat berpasir

C-organik dan Simpanan Karbon Tanah

Kandungan C-organik tanah yang diolah dengan pencangkulan dua kali (OT1) relatif
sama (tergolong sedang) dengan BOT yang dibajak piring+bajak rotari (OT¢2) masing-
masing 2,08 % dan 2,09 %, tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan petak lainnya yang
tergolong rendah (Tabel 1). Hal ini karena tanah pada OTc dan OTypr ditumbuhi vegetasi
cukup rapat dan serasah yang cukup tebal menutupi permukaan tanah (Gambar 2), sehingga
dapat mengendalikan proses dekomposisi bahan organik agar tidak berjalan lebih cepat
akibat pembukaan lahan sekaligus menambah kandungan BOT. Serasah yang melapuk
merupakan salah satu sumber bahan organik yang menyumbangkan lebih banyak terhadap
kandungan BOT tersebut. Sebaliknya pada petak lainnya (OTo, OTci, OTpp dan OTyr)
serasah yang tipis dan permukaannya lebih terbuka mempercepat proses dekomposisi bahan
organik sehingga menurunkan BOT lebih cepat. Tanah pada OTy dengan BOT paling
rendah (C-organik 1,36 %) dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan
tutupan permukaan tanah oleh vegetasi dan serasah lebih tipis dibandingkan petak lainnya
(Gambar 2). Kandungan BOT akan menentukan struktur tanah dan kondisi fisik tanah
terutama kepadatan dan porositas tanah (Arsyad, 2010).

Sejalan dengan kandungan C-organik tanah, pengolahan tanah menyebabkan
menurunnya simpanan karbon tanah baik menggunakan cangkul maupun dengan bajak
menggunakan traktor, sedangkan simpanan karbon terjaga pada tanah yang tidak diolah
(OTo). Penurunan simpanan karbon tanah 4 MSO jauh lebih besar akibat pengolahan tanah
intensif baik dengan cangkul (OTc; 36.94 %) maupun dengan bajak (OTuwpr; 41.62 %)
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(Tabel 2). Hal ini makin jelas menunjukkan bahwa pengolahan tanah yang menggemburkan
tanah sehingga drainase dan aeerase tanah lebih baik menyebabkan proses dekomposisi BO
berjalan lebih cepat (Dharmawan, 2010) dan pelepasan karbon (emisi CO>) ke atmosfer lebih
banyak, berarti simpanan karbon tanah makin menurun (Agus, 2013). Makin intensif
pengolahan tanah, makin besar CO, yang lepas ke atmosfer. Hal ini juga menunjukkan
bahwa makin lama tanah terbuka setelah pengolahan tanah (sebelum penanaman)
menyebabkan tanah makin banyak kehilangan BO, akibatnya akan menurunkan kulitas
tanah baik fisika, kimia maupun biologi tanah yang pada gilirannya menurunkan kesuburan
tanah. Penurunan BOT dapat dikendalikan jika pengolahan tanah diikuti dengan pemberian
BO berupa pupuk organik (pupuk kandang atau kompos) penanaman dengan tutupan tajuk
maksimal menutupi permukaan tanah (Henny dan Hasriati, 2020).

Tabel 2. C-organik dan simpanan karbon tanah sebelum dan setelah diolah dengan beberapa
sistem olah tanah di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unja, Desa Mendalo,
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muara Jambi

Per C-organik (%) Simpanan karbon (ton/ha)
lakuan  sebelum 1MSO 2MSO 4MSO sebelum 1 MSO 2 MSO 4 MSO
diolah diolah
OTo 1,43r 1,33r  1,27r 1,18 r 72.00 72.25 74.13 71.75
OTau 1,34r 1,16r 0,98sr 0,81sr 69.63 55.25 47.38 44.13
OTe 1,70r 1,32r  1,17r 1,09r 85.63 59.13 54.25 54.00
OTup 1,29r 1,06r 091sr 0,81sr 68.63 47.38 41.50 39.88
OTapr 1,13r 0,95sr 0,84sr 0,67 sr 58.75 43.63 32.38 35.38
OTbpr 1,79r 1,35r  1,11r 0,96 sr 89.50 64.75 59.00 52.25

Keterangan: 1, 2 dan 4 MSO = satu, dua dan empat minggu setelah pengolahan tanah

Struktur Tanah

Struktur tanah granular-halus dengan tingkat perkembangan cukup sebelum dan
setelah perlakuan, kecuali 4 minggu setelah diolah (Tabel 3) karena tekstur tanah didominasi
oleh partikel pasir dan liat dengan kandungan C-organik yang tergolong sedang hingga
sangat rendah (Tabel 2). Struktur tanah adalah gumpalan kecil dari butir-butir tanah yang
terjadi karena butir-butir pasir, debu dan liat terikat satu sama lain oleh suatu perekat seperti
bahan organik, oksida-oksida dan lain-lain (Hardjowigeno, 2010). Bentuk, ukuran dan
tingkat perkembangan struktur tanah dipengaruhi oleh tekstur dan kandungan BOT. Tanah
dengan BOT vyang tinggi akan membentuk struktur remah (crumb). Struktur tanah
menentukan pori-pori tanah yang terbentuk sehingga mempengaruhi porositas dan total

ruang pori (TRP) tanah (Hardjowigeno, 2010)
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Tabel 3. Struktur tanah sebelum dan setelah diolah dengan beberapa system olah tanah di

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi,

Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muara Jambi

Desa Mendalo,

Perlakuan Sebelum diolah 1 MSO 2 MSO 4 MSO
OT, granular halus, cukup granular halus, cukup granular halus, cukup granular sedang, cukup
OTu granular halus, cukup granular halus, cukup granular halus, cukup granular sedang, cukup
OTe, granular halus, cukup granular halus, cukup granular halus, cukup granular sedang, cukup
OTyp granular halus, cukup granular halus, cukup granular halus, cukup granular sedang, cukup
OT gor granular halus, cukup granular halus, cukup granular sedang, cukup granular sedang, cukup
OTor granular halus, cukup granular halus, cukup granular halus, cukup granular sedang, cukup

Keterangan: 1, 2 dan 4 MSO = satu, dua dan empat minggu setelah pengolahan tanah

Bentuk, ukuran dan tingkat perkembangan struktur tanah relatif tidak berbeda antar
perlakuan sistem olah tanah hingga 4 MSO, kecuali ukuran struktur tanah 4 MSO berubah
menjadi sedang 4 MSO. Perubahan struktur tanah setelah diolah disebabkan oleh
rendahnya kandungan BOT sebagaimana diejalskan sebelumny (Tabel 2). Bahan organik
tanah merupakan salah satu bahan pembentuk agregat tanah, yang mempunyai peran sebagai
bahan perekat antar partikel tanah untuk bersatu menjadi agregat tanah, sehingga bahan
organik penting dalam pembentukan struktur tanah dan tergantung struktur tanah dan jenis

kation teradsorbsi (Arsyad, 2010).

Kepadatan Tanah

Kepadatan tanah dengan indikator nilai BV sekaligus juga menunjukkan porositas
tanah tersebut dengan indikator nilai TRP. Kepadatan tanah yang tidak diolah (OTo) dan
diolah baik dengan cangkul (OTci, OTc2) maupun dengan bajak rotari (OTpp) dan bajak
piring (OTyr) serta bajak rotari+bajak piring (OTwpr) menggunakan traktor relatif tidak
berbeda. Hal ini ditunjukkan oleh nilai BV tergolong “sedang” dan TRP tergolong “rendah”
baik sebelum diolah maupun setelah diolah (1, 2 dan 4 minggu setelah olah). Namun
kepadatan tanah yang tidak diolah menjadi makin tinggi hingga 4 MSO yang ditunjukkan
oleh BV tanah yang tidak diolah (OTo) menjadi lebih tinggi dan TRP menjadi lebih rendah
hingga 4 minggu setelah diolah (Tabel 4). Hal ini disebabkan oleh tanah yang tidak diolah
cenderung menjadi lebih padat karena tidak dilakukan pengolahan tanah dan relatif tidak ada
penambahan BOT akibat tanah yang lebih padat sehingga tidak banyak tumbuh gulma.

Nilai BV lebih kecil dan TRP lebih besar pada tanah yang diolah baik menggunakan
cangkul (OTci, OT¢2) maupun bajak (OTup, OThbr, OTwpr) dengan traktor seminggu setelah
diolah (1 MSO), tetapi BV cenderung meningkat dan TRP menurun hingga 4 MSO.
Peningkatan BV dan penurunan TRP lebih besar hingga BV tanah lebih besar dan TRP lebih
kecil dibandingkan dengan tanah sebelum diolah akibat diolah intensif menggunakan traktor

(bajak piring + bajak rotari) (OTppr); sedangkan BV tanah yang diolah hanya dengan satu
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kali bajak piringan masih lebih rendah dan TRP lebih kecil dibandingkan dengan tanah
sebelum diolah (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan tanah intensif lebih
cepat mengalami pemadatan akibat penurunan BOT yang lebih cepat (lebih banyak) pada
kondisi drainase dan aerase tanah lebih baik.

Tabel 4. BV dan TRP tanah sebelum dan setelah diolah dengan beberapa sistem olah tanah
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo,
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muara Jambi

BV (g/cm?®) TRP (%)
Perlakuan  sebelum 1MSO 2MSO 4MSO  sebelum 1 MSO 2 MSO 4 MSO
diolah di olah
OTo 1.26 1,36 1,46t 1,52t 47.39 44,34 r 40,75 r 38,47 r
OTa 1.30 1,19r 121r 1,39r 46.33 51,22 r 50,98 r 50,27 r
OTe, 1.26 1,12r 1,16 r 1,24 46.78 53,19 r 51,88 r 48,31 r
OTbp 1.33 1,12r 1,14r 1,23 r 45.30 54,28 r 53,73r 53,28 r
OTapr 1.30 1,15r 1,26r 1,32r 46.42 53,25r 51,27 r 47,87 r
OTbpr 1.25 1,20r 1,33r 1,36r 45,72 50,13 r 46,11 r 4538 r

Keterangan: 1, 2 dan 4 MSO = satu, dua dan empat minggu setelah pengolahan tanah

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Jambi, Desa
Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, KabupatenMuaro Jambi menunjukkan bahwa
tanah di areal penelitian bertekstur lempung liat berpasir dengan C-organik rendah.
Kandungan C-organik dan simpanan karbon tanah yang tidak diolah relatif tidak berubah
hingga empat minggu. Namun pengolahan tanah baik menggunakan cangkul dan bajak
dengan traktor menyebabkan penurunan C-organik dan simpanan karbon tanah yang jauh
lebih besar akibat pengolahan sempurna (primary dan secondary tillage) traktor masing-
masing 36.94 % dan 41.62 % empat minggu setelah pengolahan tanah. Akibatnya kepadatan
tanah juga meningkat sejalan dengan penurunan kandungan bahan organik tanah.

Hasil penelitian dapat sebagai tambahan informasi untuk perencanaan pengolahan
tanah dalam usahatani. Khusus untuk tanah di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian dan
Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi dapat disarankan
palam pengolahan tanah sebaiknya sesedikit mungkin merusak tanah baik dengan cangkul
maupun menggunakan traktor. Kemudian setelah pengolahan tanah upayakan secepat
mungkin melakukan penanaman, maksimum seminggu setelah pengolahan tanah agar

kehilangan bahan organik tanah dapat terkendali.
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